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ABSTRAK Mé

Perbedsan penggunaan lshan antara satu wilayah de-
ngan wilayah lainnys adalah merupaksn sustu pencerminan
adanya perbedsan kondisi fisik dan hkondisi sosial ekono-
mi, sehinggs sspek-aspek penggunaan lahan yaitu bentuk,
orientasi, teknik, dan efek/produktivitas penggunasan ls-
hannys Jjuga berbeds antara satu wilayah dengan wilayah
lainnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara aspek penggunasan lshan seperti teknik penggunaan
lshan dan efek/produktivitas penggunaan lahan dengan
kondisi fisik yang terdapat pada dus wilayah, serta hu-
bungan antsra kemiringan lereng dengan teknik penggunsan
lahan yang digunskan oleh petani.

Pada bagisn utara Desa Balecatur terdapat lahsan
vang datar, Jjenis tanah regosocl, bentuk lahan dataran
kaki gunung api terkikis lemsh, mayoritas penggunaan
lahannys =adalah sawah dan permukimsn, dan berpengairan
setengah teknis. Pada bagian selatan desa ini lahannya
berbukit-bukit, Jjenis tanah grumuscl, bentuk lahan per-
bukitan struktursl, mayoritas penggunasn lahannys adalah
kebun campuran dan permukimsn, berpengsairan tadash hujan
dan pemasnfaatan sumber air dan sumur yang terdapat di
lembah-lembah perbukitan. Atas dasar adanysa perbedsaan
kondisi fisik inilah maks Desa Balecatur dibagi dalam
dus wilayash, yakni Wilayash I adalash bagian desa sebelah
utara dan Wilayah II adalsh bagian desa sebelah selatan.

Metode penelitian yvang digunsakan adalah metode sur-
vel yvang menggunakan sampel dan daftar pertanyaan untuk
mendapatkan informassi ysng lebih rinci tentang berbagai
aspek penggunaan lahan di daersh penelitian selama tahun
1980 (present land use). Penentusan daerah penelitian di-
dasarkan atas pertimbangan adanys perbedasn kondisi fi-
sik. Perbedasan tersebut terdapst psada kemiringan lereng,
Jenis tanah, bentuk lshan, tata sir, dan pola umum peng-
gunaan lahannya. Untuk tujuan penelitian maks Desa Ba-
lecatur dibagi dalam 2 wilayash. Pengambilan sampel res-
ponden menggunakan metode Area Sampling (Pengambilan
Sampel Area). Analisis data menggunskan Tabel Frekuensi
dan Tabulasi Silang. Analisis stastistik digunakan Chi
Kuadrat untuk mengusatkan kesimpulan, sedang untuk menge-
tahui korelasi dari variabel-variabel yang diteliti di-
gunakan Koefisien Kontingensi. Dengan mempertimbangkan
teknik analisis yang digunakan, maka pada setiap wilayah
penelitian diambil 50 sampel petani yang menguasal suatu
bidang lsahan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Wilayah 1
umumnya diterapkan teknik penggunsaan lahan yang tinggil,



